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ABSTRAK

Menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
instrumen berpikir kritis yang valid, konsisten dan reliabel. Dalam penelitian ini, berpikir
kritis terdiri dari lima konstruk, yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana; (2)
Mengembangkan keterampilan dasar; (3) Meringkas/kesimpulan; (4) Memberikan
penjelasan yang lebih rinci; dan (5) memutuskan strategi selanjutnya. Penelitian ini
dirancang sebagai penelitian survei dengan 50 responden, yang terdiri dari 3 pakar/dosen, 5
guru dan 42 siswa yang dipilih melalui teknik stratified dan random sampling. Data
dianalisis menggunakan SPSS Versi 23.00 for Windows untuk menguji konsistensi internal
menggunakan Cronbach Alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua item dalam
kuesioner valid dan reliabel. Rata-rata skor reliabilitas Cronbach alpha tinggi (0,897 > 0,6)
dan setiap pernyataan memiliki skor tinggi (0,784 hingga 0,890). Oleh karena itu, angka-
angka tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini telah mengembangkan instrumen berpikir
kritis.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Instrumen, Tutor

ABSTRACT

According to Purwanto (2018), research instruments are tools used to collect data in
research. The purpose of this study was to test a valid, consistent and reliable critical
thinking instrument. In this study, critical thinking consists of five constructs, namely: (1)
giving a simple explanation, (2) developing basic skills; (3) summarizing, (4) giving a more
detailed explanation; and (5) deciding on the next strategy. The study was designed as a
survey research with 50 respondents, consisting of 3 experts/lecturers, 5 teachers and 42
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students selected through stratified and random sampling techniques. Data were analyzed
using SPSS Version 23.00 for Windows to test internal consistency using Cronbach Alpha.
The results showed that all items in the questionnaire were valid and reliable. The average
Cronbach alpha reliability score is high (0.897 > 0.6) and each statement has a high score
(0.784 to 0.890). Therefore, these figures indicate that this study has developed a critical
thinking instrument.

Keywords: Critical Thinking, Instruments, Tutors

PENDAHULUAN

Di abad ke-21, persaingan dan tantangan semakin intensif di semua kalangan
masyarakat. Abad ini membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang mendorong
lembaga pendidikan untuk berkembang sehingga setiap individu dapat bersiap menghadapi
dunia nyata (Childs, 2022)(Mapeala & Siew, 2017). Pada dasarnya setiap individu memiliki
jenis kecerdasan yang berbeda-beda sesuai potensinya. Di Indonesia kecerdasan dianggap
cerdas, artinya seseorang dikatakan cerdas jika berhasil dalam dunia pendidikan (Alvarez-
Huerta et al., 2022). Pendidikan Indonesia harus mampu mempersiapkan siswa dengan
keterampilan abad 21. Menghadapi abad ke-21 IPTEK merupakan bagian dari pendidikan
yang dapat menghasilkan individu yang kompeten dan berkualitas (Manassero-Mas et al.,
2022). Keterampilan yang siap menghadapi abad 21 adalah individu yang kreatif, berpikir
kritis, mandiri, kerjasama tim, komunikasi dan belajar mandiri (I. W. Redhana,
2019)(Sutama et al., 2022).

US-based Partnership for 21% century skills (P21), mengidentifikasi keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21 yaitu 4C meliputi communication, collaboration, critical thinking dan
creativity. Kompetensi ini penting bagi siswa dalam kaitannya dengan mata pelajaran pada
abad 21 (Rizqi et al., 2019). Pengembangan pemikiran kritis pada siswa sangat penting
karena ini adalah keterampilan yang dapat dikembangkan melalui sistem pendidikan
(Reynders et al., 2020)(Auerbach & Andrews, 2018).

Mengembangkan pemikiran kritis merupakan hal penting dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam proses pembelajaran. Mengembangkan pola pikir siswa merupakan salah
satu tuntutan di era global (Barta et al., 2022; Pitonyak et al., 2020). Proses pengembangan
kemampuan berpikir siswa sesuai dengan 21% century skills partnership yang menuntut

pengembangan daya saing yang difokuskan pada keterampilan berpikir siswa (Afandi et al.,
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2019). Keterampilan berpikir merupakan keterampilan yang harus dikuasai dalam
menghadapi tantangan di era global ini.

Menurut Karimah (2018), tahapan berpikir dapat dibagi menjadi empat tingkatan yaitu
hafalan, pemikiran dasar, pemikiran kritis dan pemikiran kreatif (Wahid & Karimah, 2018).
Seperti yang telah dijelaskan, bahwa proses berpikir dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) meliputi keterampilan menghapal dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) meliputi berpikir kritis dan kreatif (Widana,
2018) (Rombout et al., 2022).

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dikembangkan setiap individu dalam
menghadapi kehidupan di abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis (Oktavia & Ridlo,
2020). Dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan seseorang secara efektif
dalam memecahkan masalah baru sehingga upayanya berkurang (Frijters et al., 2017).
Kemampuan berpikir kritis ialah pemikiran yang jernih dan rasional yang mencakup
keterlibatan dalam pemikiran reflektif dan mandiri (Mohammadi et al., 2022) (O’Reilly et
al., 2022). Berpikir kritis adalah kebutuhan setiap individu di era pendidikan abad 21, ketika
hafalan tidak cukup untuk pembelajaran saat ini. Berdasarkan penelitian Pradana (2017),
seseorang dengan keterampilan kritis yang baik dapat berpartisipasi sebagai konsumen dari
ilmu pengetahuan (Pradana et al., 2017). Latif (2019) sependapat bahwa sulit bagi individu
untuk bersaing di dunia global kecuali mereka memiliki pemikiran kritis yang cukup (Latif
etal., 2019).

Berpikir kritis adalah kemampuan mengambil keputusan melalui tahapan observasi,
analisis, dan pemecahan masalah (Giacomazzi et al., 2022) (Wale & Bishaw, 2020). Duron
(2006) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis dan
mengeveluasi informasi yang diterima. Berpikir kritis tergolong proses berpikir yang
kompleks atau secara umum sebagai proses berpikir tingkat tinggi (Bunt & Gouws, 2020)
(Spector & Ma, 2019). Menurut Etnis (1996), berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang
berfokus pada pola keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan.

Menurut etnis (1996), keterampilan berpikir kritis memiliki 5 indikator, yaitu : (1)
Memberikan penjelasan sederhana; (2) Mengembangkan keterampilan dasar; (3)
Menyimpulkan; (4) Memberikan penjelasan yang rinci; dan (5) Menentukan strategi
selanjutnya.

Hasil penelitian Redhana dan Liliasar (2008) menunjukkan bahwa pembelajaran berpikir

kritis dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan berpikirnya
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(W. Redhana, 2008). Menurut Schlect, berpikir kritis adalah keterampilan apa pun yang
diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi argumen.

Berpikir kritis individu penting untuk menganalisis ide, argumen dan masalah
berdasarkan kredibilitas informasi, kemapuan memecahkan masalah secara logis dalam
situasi berbeda dan membuat keputusan berdasarkan fakta penting (Garrison et al., 2018)
(Ulandari et al., 2020). Keterampilan berpikir bukanlah keterampilan bawaan. Sehingga
keterampilan tersebut harus dipraktikkan dan dikembangkan (Hendri & Setiawan, 2017).

Berpikir kritis dapat dikembangkan tidak hanya melalui pembelajaran, tetapi juga
melalui penilaian dan latihan yang mencerminkan kriteria berpikir kritis (Rustam &
Priyanto, 2022) (Alsadoon et al., 2022). Tes tertulis dapat digunakan tidak hanya untuk
mengetahui kemampuan berpikir setiap individu, tetapi juga sebagai alat untuk melatih
kemampuan berpikir setiap individu (Wang, 2021) (Kane et al., 2017) (Agnafia, 2019).
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahiui instrumen berpikir kritis yang valid,

konsisten dan reliabel.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Menurut Sugiyono, R&D adalah metode penelitian yang menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan ADDIE yang
dikemukakan oleh Lee & Owens (2004). Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima
fase, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi yang dinamis
(Cahyadi, 2019). Penelitian ini di rancang sebagai studi survey yang bertujuan untuk
membimbing dan menghasilkan Tutor Identifikasi Bepikir Kritis pada siswa dan guru.
Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data. Kuisioner dikembangkan dengan 30 butir
soal, sesuai dengan 5 konstrak berpikir kritis yang akan dinilai tingkat validitas dan
realibilitasnya untuk menghasilkan instrumen yang berkualitas dan fungsional. Hal ini
diperlukan untuk memastikan generalisasi instrumen berpikir kritis dalam menilai dengan
indikator yang tepat.

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang terdiri dari 3 Pakar/Dosen, 5 Guru dan 42
Siswa. Peneliti menggunakan stratified dan random sampling, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih

sebagai bagian dari sampel. Setelah data terkumpul melalui penyebaran kuesioner, kemudian
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diolah dengan menggunakan SPSS Versi 23.00 for Windows untuk melihat kualitas lanjutan
dari instrumen yang dikembangkan. Validitas instrumen yang diperoleh dari korelasi
dengan total item terkoreksi dengan jumlah skor item-less mengikuti indikator. Sedangkan
indeks realibilitas diperoleh dari penggunaan Cronbach Alpha. Validitas suatu instrumen
harus memiliki nilai minimum 0,3 (Nunnally, 1978) dan nilai realibilitas instrument harus
berada pada rentang 0.6 < x < 1 (Joseph F. Hair et al., 2006). Dengan memenuhi kedua

persyaratan tersebut dapat menghasilkan instrument yang baik dan berkualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen berpikir kritis untuk tutor pendidikan dasar menggunakan tiga
tahapan pendekatan, yaitu : (1) Identifikasi dan pengembangan skala; (2) Menyusun item
individual; dan (3) Analisis Validitas dan Realibilitas instrumen. Berikut penjelasan dari
langkah-langkah yang dilakukan peneliti :
Tahap I — Identifikasi dan Pengembangan Skala
Fase pertama terdiri dari tiga langkah yang mengarah pada identifikasi dan pengembangan
skala. Langkah pertama ialah meninjau literature terkait instrumen berpikir kritis. Tujuannya
untuk mengidentifikasi komponen utama yang harus diperhatikan oleh para peneliti,
pendidik dan praktisi sebagai kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan pada era global
ini. Langkah kedua ialah melakukan diskusi kelompok untuk mendapatkan rekomendasi
instrumen berpikir kritis. Langkah ketiga ialah mengkategorikan dan menyusun kembali
skala baru yang dikembangkan mengenai instrumen berpikir kritis sesuai rekomendasi para
ahli.
Tahap 2 — Menyusun Item Individual
Berdasarkan instrumen berpikir kritis peneliti mengembangkan kuisioner, dimana setiap
konstruk bepikir kritis tediri dari indikator-indikator yang dapat memandu penerapan
berpikir kritis. Dibawah ini adalah semua item berpikir kritis yang disajikan kepada para ahli
untuk memastikan validasi konstruk setiap indikator.

Tabel 1. Konstruk Instrumen Berpikir Kritis

Konstruk Indikator Kemampuan Berpikir Butir
Kritis Soal
Memberikan penjelasan sederhana Memfokuskan pertanyaan 1,5,23

(Elementary clarification)
Menganalisis Argumen 4,6,19,24
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Konstruk Indikator Kemampuan Berpikir Butir

Kritis Soal
Membangun keterampilan dasar (Basic ~ Mempertimbangkan kredibilitas 15,18
support) (kriteria) suatu sumber
Mengobservasi dan 20,21,22,25
mempertimbangkan hasil observasi
Menyimpulkan (Inference) Membuat deduksi dan 10,11,26,27
mempertimbangkan hasil deduksi
Membuat induksi dan 12,14
mempertimbangkan hasil induksi
Memberi penjelasan lanjut (Advanced Mendefiniskan istilah 2,3,28
clarification)
Mempertimbangkan suatu asumsi 9,13,29
Menetapkan strategi lanjut Kemampuan dalam memecahkan 7,8
masalah

Mengambil keputusan dalam tindakan 16,17,30

Tahap 3 — Analisis Validitas dan Realibilitas Instrumen

Salah satu tahapan penting dari penelitian ini adalah pengembangan instrumen pengukuran
dengan Uji Validitas dan Realibilitas. Semakin tinggi nilai koefisien validitas instrumen,
maka instrumen tersebut berkualitas dan baik. Nunally (1978) menyatakan bahwa korelasi
antar item dengan skor lebih dari 0,25 dianggap skor yang tinggi. Oleh karena itu, dapat
digunakan untuk mengukur konstruk yang terlibat dalam survei ini.

Cronbach’s Alpha merupakan ukuran umum yang digunakan untuk mengukur realibilitas
sekumpulan indikator dari dua variabel atau lebih. Realibilitas instrumen penelitian ini di
Uji dengan melihat nilai indikator realibilitas koofisien Alpha Cronbach. Nilai composite
realibility dianggap memuaskan jika berada diatas 0.7. Nilai realibilitas instrumen harus
berada pada rentang 0.6 < x < 1. Nilai Alpha yang lebih tinggi atau sama dengan 0.80
diterima di sebagian besar implementasi ilmu sosial. Namun, Morris menyatakan bahwa
penelitian perilaku pada umumnya dapat menerima Cronvach alpha lebih besar atau setara
dengan 0.60.

Analisis Validitas Instrumen

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang terdiri dari 3 Ahli/Dosen, 5 Guru dan 42
Siswa. ke-50 responden tersebut dapat dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin sebagai
berikut.
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Jenis Kelamin

Gambar 1. Grafik Perbandingan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (%)

Seperti terlihat pada gambar 1. Jumlah responden laki-laki sebesar 30% dan perempuan
sebesar 70%. Dengan demikian, bahwa responden berdasarkan jenis kelamin yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria dikarenakan tidak terlalu jauh
perbedaan antar jenis kelamin. Selain data responden berdasarkan jenis kelamin. Peneliti
juga melakukan analisis untuk mengetahui validitas instrumen dengan menggunakan nilai

korelasi item-total terkoreksi dan Cronbach’s Alpha. Berikut hasil Uji Validitas instrumen.

Tabel 2. Validitas Instrumen Menggunakan Nilai Korelasi Item dengan

Corrected Item-Total Correlation bagi Setiap Konstruk

Konstruk

Item Corrected Item-  Cronbach's Alpha if

Total Correlation Item Deleted
Memberikan penjelasan 1 0.816 0.829
sederhana (Elementary 4 0.845 0.81
clarification) 5 0.867 0.809
6 0.848 0.837
19 0.92 0.81
23 0.893 0.823
24 0.831 0.834
Membangun  keterampilan 15 0.881 0.81
dasar (Basic support) 18 0.855 0.811
20 0.822 0.890
21 0.846 0.847
22 0.778 0.792
25 0.65 0.802
Menyimpulkan (/nference) 10 0.794 0.784
11 0.881 0.812
12 0.88 0.816
14 0.828 0.832
26 0.733 0.806
27 0.767 0.803
Memberi penjelasan lanjut 2 0.774 0.792
(Advanced clarification) 3 0.761 0.823
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Konstruk

Item Corrected Item-  Cronbach's Alpha if
Total Correlation Item Deleted

9 0.817 0.805
13 0.844 0.802
28 0.664 0.841
29 0.866 0.791
Menetapkan strategi lanjut 7 0.874 0.791
8 0.893 0.823
16 0.846 0.847
17 0.794 0.786
30 0.882 0.82

Pada tabel 2 nilai r-tabel sebesar 0,273 yang diperoleh dari r-tabel dengan degree of
freedom (df) sebesar 50 berdasarkan survey yang distribusikan sebagai eksperimen. Dari
perhitungan total, semua item dinyatakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel, sehingga
semua item pertanyaan dapat digunakan untuk mengukur instrumen berpikir kritis.

Analisis Realibilitas Instrumen

Dalam pengembangan instrumen berpikir kritis, setiap item di analisis konsistensi
internalnya. Ini merupakan pengukuran sejauh mana item-item dalam skala yang diukur
konstruk identik dengan item-item lain dalam skala yang sama. Berikut adalah hasil analisis
realibilitas menggunakan koofisien Cronbach’s Alpha untuk angket berdasarkan instrumen
berpikir kritis : tutor identifikasi berpikir kritis dalam dunia pendidikan.

Tabel 3. Indeks Realibilitas Cronbach Alpha bagi Setiap Konstruk

Nilai Alpha Cronbach
Keseluruhan

Konstruk (N = 58)

Memberikan penjelasan sederhana 0.860
(Elementary clarification)
Membangun keterampilan dasar (Basic 0.897

support)

Menyimpulkan (/nference) 0.864
Memberi penjelasan lanjut (Advanced 0.853
clarification)

Menetapkan strategi lanjut 0.841

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai Alpha Cronbach keseluruhan untuk konstruk
(1)Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification); (2)Membangun
keterampilan dasar (Basic support); (3)Menyimpulkan; (4)Memberi penjelasan rinci: dan
(5)Menetapkan strategi masing-masing adalah 0.860; 0.897; 0.864; 0.853; dan 0.841. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai realibilitas (o) lebih besar dari 0.60 untuk masing-masing
konstruk yang diteliti. Hasil ini diperkuat oleh Basuki dan Haryanto bahwa instrument yang

memiliki korelasi tinggi atau realibilitas berada pada rentanf 0.60 < x < 1 (Arifin, 2017)
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(Hair et al., 2006). Dengan demikian, kelima konstruk telah memenuhi syarat valid dan
reliable handal sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan penelitian lebih lanjut. Artinya
instrumen ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat digunakan untuk

mengukur dan mengevaluasi instrumen berpikir kritis.

KESIMPULAN

Instrumen berpikir kritis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara teoritis berguna
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis setiap individu. Selain itu, instrumen assesmen
juga memenuhi kriteria kelayakan empiris dalam uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji
validitas dan reliabilitas konstruk menunjukkan bahwa validitas instrumen berpikir kritis
telah memenuhi kriteria valid karena nilai r-hitung > r-tabel (rhitung > 0,273). Selain itu,
reliabilitas instrumen berpikir kritis yang disusun dan dikembangkan dalam survey
penelitian ini mencapai tingkat yang tinggi, yang ditunjukkan dengan koofisien reliabilitas
Cronbach Alpha sebesar 0,897. Dengan demikian, instrumen tersebut dapat digunakan
dalam menilai dan mengevaluasi pemikiran kritis, terutama untuk guru dan siswa.
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